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Keserasian dalam hubungan antar manusia, antar kelompok, antar bangsa, dan di dalam suatu masyarakat
adalah suatu hal yang perlu dibina dan dikembangkan agar terwujud pribadi-pribadi yang sehat, cerdas, dan
kreatif. Umumnya dalam suasana kehidupan serasi, individu-individu berada dalam kondisi mental sehat
dan emosi positif. Salah satu hal yang dapat menganggu keserasian dalam hubungan antar manusia, antar
kelompok, antar bangsa, dan di dalam suatu masyarakat adalah dialaminya emosi-emosi negatif seperti
marah, kecewa, iri, dendam, benci, dan lain-lain, yang bila intensitasnya cukup tinggi dapat menjadi pemicu
perilaku maladaptive (Proposal Penelitian Payung SSM).

Penelitian ini adalah merupakan bagian dari penelitian payung. Secara khusus penelitian ini ingin melihat
pengalaman emosi marah dan kesiapan aksi pada pria dan wanita suku Aceh serta apakah ada perbedaan
antara pengalaman emosi marah dan kesiapan aks pria dan wanita suku Aceh. Dimensi penilaian yang
tujuan/keterhambatan, kesejahteraan orang lain, keadilan, kebaruan/sudah dikenal atau belum, ketiba-tibaan,
harapan akan akhir, kegjelasan tentang akhir, kemungkinan diubah/finalitas, dapat/tidak dapat dihindarkan,
tanggung jawab sendiri, tanggung jawab orang lain, keterkendalian, harga diri, penghargaan orang lain,
kgelasan, antisipasi usaha, dapat diatasi/ditanggung, dapat diharapkan, dapat diharapkan oleh orang lain,
kepentingan, kesesuaian dengan norma menurut diri sendiri, dan kesesuaian dengan norma menurut orang
lain, diteliti meliputi 24 item yaitu valensi, kemudahan mencapal ketertarikan, Sedangkan dimens kesiapan
aksi terdiri dari 36 item yaitu mendekat, berhenti melihat (menolak), menghapus kejadian (menghilangkan),
darah mendidih, tidak perhatikan (tidak berminat), menangani situasi (reakstan), menarik diri (menutup
diri), memasukkan situasi (ada bersama dengan), bemyanyi/bergerak (kegembiraan), melukai/merusak
(melawan), tidak dapat teruskan (interupsi), membiarkan orang lain berinisiatif (ketergantungan), menangis
(ketidak berdayaan), melindungi diri (menjauhi), tenang/hening (istirahat/santai), situasi terus berpikir
(preokupasi), perhatikan penuh (memperhatikan), tahu/dapat lakukan (menguasai), tidak bemiat/menyerah
(apati), bersikap lembut (ada bersama dengan), ketidak berdayaan, menjauhkan (penolakan), menentang
(melawan), membetulkan, menghilang dari pandangan, menyerahkan diri (mengikuti), memiliki
(mendekati), menghindar/kabur (menjauhi), tertawa (kegembiraan), hentikan hubungan (mendidih di
dalam), santai, mukajadi merah (menghilang dari pandangan), terhambat/kosong/|lumpuh
(inhibisi/keterhambatan), tidak dapat diam/bergerak-gerak (semangat), dukungan orang lain
(ketergantungan), tegang (semangat).

Subjek penelitian yang digunakan adalah pria dan wanita suku Aceh berusia 17-40 tahun, dipilihnya suku
Aceh karena banyaknya pelanggaran yang terjadi akibat DOM yang membawa kesengsaraan bagi rakyat
Aceh, sehinggaingin diteliti apakah terdapat perbedaan pengalaman emosi marah antara pria dan wanita
suku Aceh. Untuk memperoleh data yang diperlukan, dilakukan pengambilan data dengan menggunakan
kuesioner emosi Frijda dan Markam (1992). Kuesioner diberikan kepada 60 subjek (30 subjek pria dan 30
subjek wanita). Dari hasil pengolahan data, diperoleh dimensi yang paling menonjol pada pengalaman emosi
marah pria suku Aceh adalah dimensi valensi, keadilan, harga diri, dan dapat diharapkan. Dimensi penilaian
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yang menonjol pada pengalaman emosi marah wanita suku Aceh adalah valensi, dapat diharapkan. Terdapat
perbedaan yang signifikan pada dimens penilaian kejelasan tentang akhir, harga diri, dan dapat diharapkan
oleh orang lain pada pengalaman emosi marah pria dan wanita suku Aceh. Sedangkan dimensi kesiapan aksi
yang paling menonjol pada pria suku Aceh adalah dimensi menangani situasi (reaktans), tahu/cepat lakukan
(menguasai), menentang (melawan), dan membetulkan. Dimensi kesiapan aksi yang paling menonjol pada
wanita suku Aceh adalah menghapus kejadian (menghilangkan), darah mendidih di dalam, menangani
situasi (reaktans), tahu/cepat |lakukan (menguasai), melindungi diri (menjahui), menentang (melawan),
membetulkan, dan dukungan orang lain (ketergantungan). Terdapat perbedaan yang signifikan pada dimensi
kesigpan aks yaitu berhenti melihat (menolak), bemyanyi/bergerak (kegembiraan), menangis (ketidak
berdayaan), melindungi diri (menjauhi), terhambat/kosong/lumpuh (inhibisi/keterhambatan) pada pria dan
wanita suku Aceh.

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal untuk memberikan gambaran mengenai dimensi
penilaian dan kesiapan aksi pengalaman emosi marah pria dan wanita suku Aceh. Penelitian ini masih
banyak memiliki kekurangan antaralain hanya menggunakan metode kuesioner sebagai metode
pengumpulan data, untuk mendapatkan data yang |ebih mendalam dapat menggunakan metode wawancara.



